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ABSTRACT 
 This research was aimed to study the effects of pipe slope on the  growth and production of 
three lettuce variety in NFT (nutrient film technique) system. A split plot completely randomized 
design was used with pipe slope levels, namely 6%, 9 %, and 12% as the main plot and cultivar 
(New Red Fire, Express  and Kribo) as the sub plot. Results showed that pipe slope levels were not 
affected all of the variables.  Meanwhile lettuce cultivar New Red Fire showed growth and 
production (number of leaf, leaf area, root lenght, shoot wet and dry weight crown,  root wet and 
dry weight,  biomass total dry wet) better than ‘Express’ and ‘Kribo’.  
Key words:  split plot, number of leaves, biomass total, NFT 
 
 
     ABSTRAK  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kemiringan pipa pada sistem 
hidroponik NFTterhadap pertumbuhan dan produksi tiga varietas selada. Penelitian dilakukan 
dengan Rancangan acak lengkap pola Split Plot. Petak utama adalah tingkat kemiringan pipa (6 %, 
9 %, dan 12 %), sedangkan anak petak adalah kultivar (New Red Fire,  Express dan Kribo). Hasil 
penelitian menujukkan bahwa tingkat kemiringan pipa tidak berpengaruh nyata terhadap semua 
peubah yang diamati. Sementara itu, selada kultivar New Red Fire menunjukkan pertumbuhan dan 
produksi (jumlah daun, luas daun, panjang akar, bobot basah pucuk, bobot basah akar, bobot basah 
total, bobot basah dan kering pucuk, bobot basah dan kering akar dan bobot kering brangkasan 
total lebih baik dibandingkan dengan kultivar Express dan Kribo.   
 
Kata kunci: split plot, jumlah daun, NFT, brangkasan total,  
   
 
 PENDAHULUAN 
Latar belakang 
 Di zaman yang serba modern ini 
bertanam tak lagi harus menggunakan tanah. 
Berbagai metode bercocok tanam dapat 
digunakan, antara lain secara hidroponik. 
Hidroponik berasal dari bahasa Latin : 
hydro artinya air dan ponos artinya kerja.  
Hidroponik adalah budidaya tanaman tanpa 
menggunakan tanah, akan tetapi 
menggunakan media inert seperti  gravel, 
pasir, peat, vermikulit, pumice atau serbuk 
gergaji yang diberi larutan hara yang 
mengandung semua elemen esensial yang 
diperlukan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan normal tanaman (Susila, 
2009). 
 Hidroponik merupakan pertanian masa 
depan sebab hidroponik dapat diusahakan di 
berbagai tempat, baik di desa  maupun di 
kota, di lahan terbuka, atau di atas apartemen 
sekalipun. Hidroponik dapat diusahakan 
sepanjang tahun tanpa mengenal musim, oleh 
karena itu harga jual panennya tidak khawatir 
akan jatuh, Pemeliharaan tanaman secara 
hidroponik  lebih mudah karena tempat 
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budidayanya relatif bersih, media tanamnya 
steril dan tanaman terlindung dari terpaan 
hujan, serangan hama dan penyakit relatif 
kecil. Tanaman lebih sehat dan produktivitas 
lebih tinggi (Hartus, 2002). 
 Budidaya pertanian secara hidroponik, 
perlu didukung dengan sarana yang dapat 
menunjang optimalisasi dalam pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Sarana 
penunjang tersebut mempunyai fungsi 
masing-masing yang saling terkait pada suatu 
sistem hidroponik, antara lain sumber daya 
manusia, manajemen kebun, greenhouse, 
nursery, sistem irigasi, benih, media tanam 
dan peralatan pendukung lainnya.  
Salah satu teknik hidroponik yang 
banyak digunakan untuk menghasilkan 
sayuran daun, seperti selada adalah.Nutrient 
film technique (NFT). Sistem hidroponik ini  
merupakan model budidaya dengan 
meletakkan akar tanaman pada lapisan larutan 
hara yang dangkal. Larutan hara  tersebut 
tersirkulasi dan mengandung nutrisi sesuai 
kebutuhan tanaman. Perakaran bisa 
berkembang di dalam larutan nutrisi. Aplikasi 
sistem ini perlu mempertimbangkan 
kemungkinan terjadinya kelebihan air, yang 
akan mengurangi jumlah oksigen.  Oleh 
karena itu maka lapisan nutrisi dalam sistem 
NFT dibuat sedemikian rupa, maksimal tinggi 
larutan 3 mm, sehingga kebutuhan air (nutrisi) 
dan oksigen dapat terpenuhi (Sutiyoso, 2004). 
      Menurut Sutiyoso (2004), kualitas air 
merupakan faktor utama yang perlu 
dipertimbangkan dalam budidaya tanaman 
secara hidroponik. Tanaman terdiri atas 80 – 
90% air, sehingga ketersediaan air yang 
berkualitas sangat penting untuk mendukung 
keberhasilan proses budidayanya.  
 Salah satu sayuran yang banyak 
dibudidayakan dengan menggunakan sistem 
hidroponik adalah selada (Lactuca sativa). 
Selain mudah dibudidayakan sayuran ini juga 
memiliki nilai ekonomi dan kandungan gizi 
tinggi (Hartus, 2002). 
Selada dikenal kontribusi gizinya 
sebagai sumber mineral, pro-vitamin A, 
vitamin C dan serat. Menurut USDA (2003), 
55 g selada diantaranya mengandung 52.73 g 
air, 6.600 kcal, 0.555 g protein, 0.104 g total 
lemak, 10.450 mg kalsium, 0.275 mg zat besi, 
2.145 mg vitamin C, 0.025 mg thiamin dan 
0.049 mg tryptophan. 
Distribusi hara pada sistem hidroponik 
NFT antara lain dipengaruhi oleh derajat 
kemiringan pipa. Oleh sebab itu perlu 
diketahui tingkat kemiringan pipa pada 
hidroponik sistem NFT  yang terbaik untuk  
pertumbuhan dan produksi tiga kultivar 
selada.  
Kontruksi hidroponik NFT dapat 
disiapkan sebagai berikut: a. Bahan disiapkan 
untuk pembuatan konstruksi hidoponik NFT, 
b. Konstruksi hidroponik NFT dirancang 
dengan kemiringan 1, 3, 5, dan 7% atau sesuai 
dengan keperluan,  c. Bak larutan nutrisi 
diletakkan pada posisi sejajar dengan 
ketinggian minimum dari ujung outlet pipa, d. 
Pipa talang disusun pada alat hidroponik 
NFT., e. Pipa lateral yang dilengkapi dengan 
inlet dipasang pada bak nutrisi (Wibowo dan  
Asriyanti,  2013). 
Varietas selada di Indonesia ada dua 
jenis yaitu varietas selada lokal dan varietas 
dari luar negeri (impor). Kebanyakan petani 
membudidayakan varietas impor  karena 
varietas lokal produksinya umumnya masih 
rendah dibandingkan dengan varietas impor. 
Varietas impor yang  banyak dijumpai di 
pasaran Indonesia berasal dari penghasil benih 
unggul seperi Peto Seed (Amerika Serikat), 
Yasui (Taiwan), Sakata Seed (Jepang), 
Hungnong Seed (Korea), Nunhems Seed 
(Belanda) dan sebagainya. Semua perusahaan 
benih tersebut dapat menghasilkan selada 
produksi tinggi dan mempunyai keunggulan 
yang berbeda antara lain terhadap produksi 
daun/krop, lingkungan, hama dan penyakit 
dan rasanya (Hydrofarm, 2012).  
 
BAHAN DAN METODE  
 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2013 sampai dengan Januari 2014, 
berlokasi di greenhouse Jurusan Agronomi 
Fakultas Pertanian  Universitas Djuanda 
Bogor, dengan ketinggian tempat 350 m dari 
atas permukaan laut.  
Bahan dan Alat 
 Adapun bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber air untuk 
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penelitian, bibit tanaman selada, media tanam 
arang sekam dan larutan A, B mix. Adapun 
alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah gelas ukur,  pipa PVC, pH meter, EC 
meter, alat tulis, kamera digital, kalkulator, 
pompa air akuarium, timbangan digital, selang 
plastik, termometer. 
Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan 
pada percobaan ini menggunakan rancangan 
acak lengkap petak terbagi (split splot) 
dengan faktor pertama yaitu kemiringan pipa ( 
T ) yaitu ( T1=6%, T2=9%, T3=12%dan 
faktor  yang kedua yaitu dua varietas selada ( 
V ) yaitu V1= Red fire, V2= Express, dan 
V3= Kribo. Seluruh percobaan ini terdapat 
sembilan kombinasi perlakuan, dan di ulang 
sebanyak tiga kali, sehingga didapat 27 satuan 
percobaan.  Setiap satuan percobaan terdiri 
dari lima tanaman, sehingga terdapat 135 
satuan amatan. 
Pelaksanaan Penelitian 
  Wadah yang digunakan untuk 
hidroponik NFT berupa pipa PVC dengan 
kemiringan 6%, 9%, dan 12%. Tandon nutrisi  
diletakkan pada posisi sejajar dengan 
ketinggian manimum dari ujung outlet pipa. 
Benih selada disemai, dan dipindah tanam 
pada umur 10 hari setelah semai. 
Peubah yang akan diamati meliputi tinggi 
tanaman (cm), jumlah daun, bobot basah 
brangkasan dan akar, bobot kering brangkasan 
dan akar, ditimbang setelah di oven pada suhu 
700 C sampai bobotnya konstan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Air yang digunakan pada penelitian ini 
adalah air sumur yang mempunyai pH sekitar 
5 dan EC 0,6 mhoS/cm. EC di kondisikan 
mencapai 0,9 mhoS/cm dengan memberi 
larutan pertimix A dan B. Air yang digunakan 
pada satu instalasi sebanyak 19 l air dan 
kecepatan aliran pompa sebesar 0,70 l/menit, 
dan menyisakan air sampai panen rata-rata 13 
l air.  Suhu rata-rata dalam greenhouse 20 0C 
– 29 0C.  Penelitian dilaksanakan pada saat 
musim hujan yang meyebabkan kurang 
tersinari cahaya matahari yang menyebabkan 
tanaman tampak tinggi, tekstur batangnya 
sangat lemah dan warnanya agak pucat. 
 Tinggi tanaman selada tidak 
dipengaruhi oleh tingkat kemiringan dan 
interaksi keduanya, tetapi dipengaruhi oleh 
kultivar.  Tanaman selada kultivar Express 
pada umur 6-12 HST (hari setelah tanam) 
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
kultivar New Red Fire dan Kribo. Pada 15-27 
HST, tinggi tanaman selada kultivar Kribo 
nyata lebih besar dibandingkan Express dan 
New Red Fire   (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Tinggi tanaman selada pada berbagai tingkat kemiringan dan kultivar 
                                                                  
Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 
3 HST   6 HST   9 HST   12 HST   15 HST  18 HST  21 HST  24 HST  27 HST 
Kemiringan 
       6 %               10,42     10,77    13,47     15,78       18,72       20,20      22,79       24,86      27,30 
       9 %               11,47     11,71    14,67     16,64       17,64       19,93      21,98       25,03      27,60 
     12 %               11,69     12,22    14,38     15,80       17,89       19,67      22,47       25,66      30,75 
 
Kultivar 
New R. Fire        11,02       9,78a    12,58a    14,71a   17,27a     19,04a    21,29a     24,04a     26,79 
Express               11,78     13,60c    15,96c    17,73c   17,68a     19,40a    21,78a     24,34b    27,34 
Kribo                  10,78     11,33b    13,98b   15,78b   19,31b     21,36b    24,17b    27,16c     31,52 
 
Keterangan : Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak bereda nyata menurut uji 
BNT pada taraf 5 % 
 
Jumlah daun selada tidak dipengaruhi 
oleh tingkat kemiringan dan interaksi 
keduanya, tetapi dipengaruhi oleh kultivar 
selada.  Jumlah daun selada “New Red Fire’ 
pada 15-24 HST nyata lebih banyak 
dibandingkan dengan kedua kultivar lain 
(Tabel 2). 
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Tabel 2. Jumlah daun selada pada berbagai tingkat kemiringan dan kultivar                   
Perlakuan Umur Pengamatan 
3 HST 6 HST 9 HST 12 HST 15 HST 18 HST 21 HST 24 HST 
Kemiringan         
6% 6,56 6,04 5,87 6,62 7,64 7,98 8,56 9,36 
9% 6,80 5,93 5,91 6,07 6,84 7,31 8,02 8,73 
12% 6,89 5,91 6,07 6,29 6,73 7,29 7,51 8,47 
         
Kultivar         
New red fire 6,82 5,58 5,91 6,49 7,53c 8,18c 8,58b 9,16c 
Expres 6,76 6,58 6,29 6,64 7,36b 7,78b 7,82a 8,84b 
Kribo 6,67 5,73 5,64 5,84 6.33a 6,62a 7,69a 8,56a 
         
Keterangan :  Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak bereda nyata menurut uji BNT pada 
taraf 5 % 
 
 Bobot basah akar selada tidak 
dipengaruhi oleh tingkat kemiringan dan 
interaksi keduanya tetapi dipengaruhi oleh 
kultivar selada.  Bobot basah akar kultivar 
New Red Fire nyata lebih besar dibandingkan 
kultivar Express dan Kribo (Tabel 3).  
Tabel 3. Bobot basah, dan panjang akar selada pada berbagai tingkat kemiringan dan kultivar 
Perlakuan Bobot basah 
akar (g) 
Bobot basah 
pucuk (g) 
Bobot basah 
brangkasan (g) 
Panjang akar 
(cm) 
Kemiringan     
6%                           6,11 15,60 20,36 16,92 
9% 3,10 16,32 19,51 21,30 
12% 2,51 14,76 17,31 21,76 
Kultivar     
New Red Fire 5,38c 19,79b 24,00c 21,80c 
Expres 3,90a 13,66a 15,93a 17,93a 
Kribo 2,44b 13,23a 17,25b 20,25b 
Keterangan : Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda  nyata menurut uji BNT 
pada taraf 5 % 
 
Bobot basah pucuk selada dipengaruhi 
oleh interaksi antara kultivar dengan 
kemiringan. Tanaman selada yang ditanam 
pada tingkat kemiringan 6 % kultivar New 
Red Fire nyata lebih besar dibandingkan 
dengan kultivar Kribo dan  Express (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Interaksi bobot basah pucuk selada pada berbagai tingkat kemiringan dan kultivar 
Perlakuan  Kultivar  
Kemiringan New Red Fire Express Kribo 
6% 22,6267g 12,76ab 11,4267a 
9% 21,2efg 14,5667abcde 13,2abc 
12% 15,53abcdefg 13,6667abcd 15,0667abcdef 
Keterangan : Nilai rata-rata pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak bereda nyata menurut uji 
BNT pada taraf 5 % 
 
Bobot Basah Brangkasan 
 Hasil uji lanjut bobot basah 
brangkasan selda tidak dipengaruhi oleh 
tingkat kemiringan dan interaksi keduanya 
tetapi dipengaruhi oleh kultivar selada. Bobot 
basah brangkasan kultivar New Red Fire 
sangat berbeda nyata dibandingkan Expres 
dan Kribo (Tabel 3). 
Panjang Akar 
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  Hasil uji lanjut panjang akar selada 
tidak dipengaruhi oleh tingkat kemiringan dan 
interaksi keduanya tetapi dipengaruhi oleh 
kultivar selada, panjang akar kultivar New Re 
Fire  berbeda nyata dibandingkan Expres dan 
Kribo (Tabel 3). 
Luas Daun 
 Hasil uji lanjut luas daun selada tidak 
dipengaruhi oleh tingkat kemiringan dan 
interaksi keduanya tetapi dipengaruhi oleh 
kultivar selada, luas daun kultivar New Red 
Fire  berbeda nyata dibandingkan Expres dan 
Kribo (Tabel 5). 
Tabel 5. Luas daun, dan bobot kering selada pada berbagai tingkat kemiringan dan kultivar 
Perlakuan Luas Daun Bobot Kering 
Akar 
Bobot Kering 
Pucuk 
Bobot Kering 
Brangkasan 
Kemiringan     
6% 1274,53 0,32 0,84 1,16 
9% 1274,53 0,26 0,77 1,03 
12% 1304,11 0,22 0,69 0,92 
Kultivar     
New Red Fire 1466,79c 0,38b 0,93c 1,32c 
Expres 1076,9a 0,19a 0,64a 0,83a 
Kribo 1309,49b 0,23a 0,73b 0,96b 
Keterangan : Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 
pada taraf  5 % 
 
 Bobot kering akar selada tidak 
dipengaruhi oleh tingkat kemiringan dan 
interaksi keduanya tetapi dipengaruhi oleh 
kultivar selada. Bobot kering akar kultivar 
New Red Fire nyata lebih besar dibandingkan 
dengan Express dan Kribo (Tabel 5).  
Bobot kering pucuk selada tidak 
dipengaruhi oleh tingkat kemiringan dan 
interaksi keduanya tetapi dipengaruhi oleh 
kultivar.  Bobot kering akar kultivar New Red 
Fire nyata lebih besar dibandingkan dengan 
kultivar Express, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan kultivar Kribo (Tabel 5). 
 Bobot kering brangkasan selada tidak 
dipengaruhi oleh tingkat kemiringan dan 
interaksi keduanya, tetapi dipengaruhi oleh 
kultivar. Bobot kering akar kultivar New Red 
Fire nyata lebih besar dibandingkan dengan 
kultivar Express dan Kribo (Tabel 5).  
  
Pembahasan 
 Kemiringan pipa tidak berpengaruh 
nyata pada seluruh peubah yang diamati. 
Diduga hal ini disebabkan perbedaan 
kecepatan aliran air dalam pipa antar 
perlakuan relatif kecil, selain itu panjang pipa 
yang digunakan hanya satu meter. Pada 
kisaran kecepatan larutan hara dan aliran 
larutan yang relatif sama pada pipa, maka 
pengambilan oksigen oleh akar relatif tidak 
berbeda. Ketersediaan oksigen penting pada 
hidroponik sistem NFT.  Tanaman tumbuh 
dengan akar tanaman terendam dalam larutan 
nutisi yang disirkulasikan secara terus 
menerus dengan pompa. Hal ini menyebabkan 
perakaran dalam larutan nutrisi yang dangkal 
dapat tumbuh dan berkembang. Dalam sistem 
NFT, sebagian akar masih terpapar udara 
yang memungkinkan oksigen masih 
memenuhi untuk pertumbuhan, walaupun 
tidak berada pada kondisi optimal bagi 
perkembangan tanaman. Oleh sebab itu 
pengaruh kemiringan tidak nyata.  
Menurut (Harjoko, 2009), debit aliran 
berpengaruh pada sirkulasi serta kecepatan 
nutrisinya. Apabila sirkulasinya baik maka 
penyerapan unsur juga baik. Kecepatan nutrisi  
dihasilkan dari debit aliran yang berbeda. 
Kecepatan aliran berpengaruh terhadap 
penyerapan nutrisi. Kecepatan aliran yang 
sesuai akan mendorong penyerapan nutrisi 
secara optimal dengan fluktuasi suhu yang 
rendah. Penyerapan nutrisi yang baik secara 
langsung akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman sehingga 
perlakuan debit aliran yang berbeda juga akan 
menghasilkan pengaruh yang berbeda pula 
pada variabel tinggi tanaman. 
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Debit outlet yang terbesar terdapat pada 
awal pertumbuhan sedangkan debit outlet 
yang teredah terdapat pada akhir 
pertumbuhan tanaman untuk masing-
masing kemiringan talang, yang 
membedakan mengapa debit outlet pada 
awal pertumbuhan tanaman memiliki 
nilai terbesar selain disebabkan oleh 
masing-masing kemiringan, faktor 
tanaman juga mempengaruhi karena akar-
akar tanaman pada awal pertumbuhan 
masih berukuran kecil dan daya serap 
akar tanaman yang masih lambat. 
Berbeda dengan periode akhir 
pertumbuhan debit outlet menjadi kecil 
ini dipengaruhi oleh tingkat kemiringan, 
jumlah akar yang semakin banyak pada 
tanaman serta adanya lumut yang ada 
pada talang akan menghambat laju dari 
air tersebut (Asmana,  et al. 2017). 
Selanjutnya menurut Kridhianto (2016) 
terdapat interaksi yang nyata antara 
macam media tanam sekam bakar, zeolit 
dan pakis  dengan kemiringan talang 3%, 
5% dan 7% terhadap tinggi tanaman 
hanya pada umur 1 MST. Kemiringan 
talang berpengaruh terhadap semua 
peubah pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman bayam merah (Amarantus 
tricolor L.).  Penggunaan macam media 
tanam tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
bayam merah (Amarantus tricolor L.).    
 Kultivar selada berpengaruh nyata 
terhadap luas daun,panjang akar, bobot 
basah akar, bobot basah pucuk, bobot 
basah brangkasan, bobot kering akar , 
bobot kering pucuk dan bobot kering 
brangkasan. Penggunaan kultivar unggul 
merupakan teknologi yang dapat 
diandalkan, tidak hanya dalam hal 
meningkatkan produksi pertanian, tetapi 
dampaknya juga meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani. 
Kultivar unggul yang memiliki berbagai 
sifat yang diinginan memegang peranan 
penting untuk tujuan diinginkan. Kultivar 
unggul pada umumnya memiliki sifat-
sifat yang menonjol dalam hal potensi 
hasil tinggi, tahan organisme pengganggu 
tertentu dan memiliki keunggulan pada 
ekolokasi tertentu serta mempunyai sifat-
sifat agronomis penting lainnya. Dalam 
upaya untuk terus meningkatkan produksi 
pertanian, para pemulia tanaman 
senantiasa berusaha menciptakan varietas 
unggul modern yang memiliki sifat-sifat 
yang diinginkan dan cocok untuk kondisi 
lingkungan tertentu. 
 Perbedaan tinggi tanaman pada 
kultivar New Red Fire,  Express dan Kribo 
memperlihatkan perbedaan sifat dari masing-
masing kultivar sesuai dengan genotipenya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mangoendidjojo (2003) terjadinya variasi 
dalam suatu tanaman dapat disebabkan oleh 
adanya pengaruh lingkungan dan faktor 
keturunan atau genetik. Perbedaan kondisi 
lingkungan memungkinkan munculnya variasi 
tersebut dapat menentukan penampilan akhir 
dari suatu tanaman.  Pendapat ini didukung 
oleh Sitompul dan Guritno (1995), yaitu 
perbedaan susunan genetik merupakan salah 
satu faktor penyebab keragaman penampilan 
tanaman. Keragaman penampilan tanaman 
akibat perbedaan susunan genetik selalu 
mungkin terjadi sekalipun bahan tanaman 
yang digunakan berasal dari jenis tanaman 
yang sama. Secara genetis sebenarnya dua 
tanamana atau lebih tidak akan sama 
pertumbuhannya, sudah banyak laporan 
penelitian yang dipublikasikan bahwa terdapat 
keragaman baik dalam spesies maupun antara 
spesies tanaman. 
 Menurut (Eprianda et al., 2017), 
penggunaan nutrisi A dan nutrisi B pada dua 
jenis  selada romaine lebih sedikit 
dibandingkan selada keriting karena 
penyerapan nutrisi tanaman berbeda-beda. 
Anjuran nutrisi A untuk tanaman selada 
keriting adalah 300 liter/1.000m2 , sedangkan 
pada tanaman selada romaine adalah 250 
liter/1.000m2 . Anjuran nutrisi B untuk 
tanaman selada keriting adalah 280 
liter/1.000m2 , sedangkan pada tanaman 
selada romaine adalah 220 liter/1.000m2 . 
Nutrisi A maupun nutrisi B yang digunakan 
pada kedua tanaman belum memenuhi anjuran 
pemakaian nutrisi, padahal pemberian nutrisi 
diperlukan supaya dapat memenuhi unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman. Selain nutrisi, 
penggunaan rockwool untuk media selada 
keriting per 1.000 m2 secara keseluruhan 
mencapai 189,3 kg. Berbeda dengan selada 
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romaine, kebutuhan rockwool lebih sedikit 
dibandingkan selada keriting yaitu sebesar 
49,5kg.  
 
   
 KESIMPULAN  
 Tingkat kemiringan pipa pada 
hidroponik sistem NFT tidak berpengaruh 
nyata pada pertumbuhan dan produksi 
tanaman selada.  Kultivar New Red Fire 
menunjukkan sifat lebih unggul dibandingkan 
dengan kultivar  Express dan Kribo pada 
hampir semua peubah yang diamati. 
Kombinasi perlakuan tingkat kemiringan 6 % 
dengan kultivar New Red Fire menghasilkan 
bobot basah pucuk lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya.        
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